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Abstrak

Perkembangan pembelajaran kontemporer telah menggeser paradigma pendidikan tinggi dari
pembelajaran yang berpusat pada dosen menuju pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan kompetensi mahasiswa. Salah satu bentuk implementasi paradigma tersebut
adalah penguatan budaya publikasi ilmiah sebagai bagian dari proses pembelajaran berbasis
riset. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran publikasi ilmiah sebagai sarana
pengembangan kompetensi akademik dalam era pembelajaran kontemporer. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis library research, melalui telaah terhadap
buku, artikel jurnal nasional dan internasional, serta dokumen akademik yang relevan. Analisis
dilakukan secara deskriptif-analitis dengan mengidentifikasi hubungan antara aktivitas
publikasi ilmiah dan pengembangan kompetensi akademik mahasiswa. Hasil kajian
menunjukkan bahwa publikasi ilmiah tidak hanya berfungsi sebagai luaran penelitian, tetapi
juga menjadi media pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
literasi informasi, keterampilan menulis akademik, komunikasi ilmiah, kolaborasi penelitian,
serta integritas akademik. Di sisi lain, mahasiswa masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti rendahnya kemampuan menulis ilmiah, keterbatasan literasi akademik, etika sitasi, dan
adaptasi terhadap perkembangan teknologi digital. Oleh karena itu, diperlukan strategi berupa
penguatan budaya riset, pendampingan penulisan ilmiah, pemanfaatan teknologi digital secara
etis, serta peningkatan kolaborasi antara dosen dan mahasiswa. Publikasi ilmiah pada akhirnya
menjadi instrumen strategis dalam membentuk lulusan yang adaptif, inovatif, dan memiliki
daya saing pada era pembelajaran kontemporer.

Kata Kunci: publikasi ilmiah, kompetensi akademik, pembelajaran kontemporer, pendidikan
tinggi, literasi akademik

Abstract

The development of contemporary learning has shifted the paradigm of higher education from
lecturer-centered learning to one oriented towards student competency development. One form
of implementation of this paradigm is strengthening the culture of scientific publication as part
of the research-based learning process. This article aims to analyze the role of scientific
publication as a means of developing academic competency in the contemporary learning era.
The study uses a qualitative approach with library research, through a review of books, national
and international journal articles, and relevant academic documents. The analysis was
conducted descriptively and analytically by identifying the relationship between scientific
publication activities and the development of students' academic competencies. The results of
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the study indicate that scientific publications not only function as research outputs but also
serve as a learning medium capable of improving critical thinking skills, information literacy,
academic writing skills, scientific communication, research collaboration, and academic
integrity. On the other hand, students still face various challenges, such as low scientific writing
skills, limited academic literacy, citation ethics, and adaptation to digital technology
development. Therefore, strategies are needed to strengthen the research culture, mentoring
scientific writing, ethical use of digital technology, and increased collaboration between
lecturers and students. Scientific publications ultimately become a strategic instrument in
producing adaptive, innovative, and competitive graduates in the contemporary learning era.
Keywords: scientific publications, academic competency, contemporary learning, higher
education, academic literacy

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan digitalisasi telah membawa perubahan
mendasar terhadap sistem pendidikan tinggi. Pembelajaran tidak lagi dipahami sebagai proses
transfer pengetahuan dari dosen kepada mahasiswa, melainkan sebagai proses konstruksi
pengetahuan yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam memperoleh,
mengolah, dan menghasilkan pengetahuan baru. Pergeseran tersebut melahirkan paradigma
pembelajaran kontemporer yang menekankan pembelajaran berbasis riset (research-based
learning), kolaborasi, pemecahan masalah, serta pengembangan kompetensi abad ke-21.
Dalam paradigma ini, keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur melalui capaian nilai
akademik, tetapi juga melalui kemampuan mahasiswa menghasilkan karya ilmiah yang
berkualitas dan dapat dipublikasikan.’

Publikasi ilmiah merupakan salah satu bentuk komunikasi akademik yang memiliki
peran penting dalam penyebarluasan hasil penelitian kepada masyarakat ilmiah. Artikel yang
diterbitkan dalam jurnal, prosiding, atau media ilmiah lainnya memungkinkan hasil penelitian
dikaji, diverifikasi, serta dikembangkan oleh peneliti lain sehingga berkontribusi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, publikasi ilmiah tidak hanya menjadi
luaran penelitian, tetapi juga menjadi indikator produktivitas akademik, kualitas penelitian, dan
budaya ilmiah di lingkungan perguruan tinggi. Di Indonesia, penguatan budaya publikasi juga
didorong oleh kebijakan pendidikan tinggi yang menempatkan penelitian dan publikasi sebagai

bagian dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

"'N. A. Sandika et al., Deep Learning dalam Pendidikan Tinggi: Strategi, Metode, dan Implementasi
(Pradina Pustaka, 2025), 45.

2 Masnita Massaguni, Keterampilan Menulis Akademik: Teori, Praktik, dan Publikasi (Wawasan Ilmu,
2025), 22.
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Dalam perspektif pembelajaran kontemporer, aktivitas publikasi ilmiah memiliki nilai
pedagogis yang sangat tinggi. Proses penyusunan artikel ilmiah menuntut mahasiswa untuk
mengidentifikasi masalah penelitian, melakukan telaah pustaka secara kritis, memilih
metodologi yang tepat, menganalisis data secara objektif, serta menyusun argumentasi ilmiah
yang logis. Seluruh tahapan tersebut secara langsung mengembangkan kompetensi akademik
mahasiswa, meliputi kemampuan berpikir kritis, berpikir analitis, literasi informasi,
komunikasi akademik, serta kemampuan memecahkan masalah berdasarkan bukti ilmiah.
Dengan kata lain, publikasi ilmiah merupakan bagian dari proses pembelajaran, bukan hanya
produk akhir penelitian.?

Di sisi lain, realitas menunjukkan bahwa budaya publikasi ilmiah di kalangan
mahasiswa masih menghadapi berbagai kendala. Kemampuan menulis akademik yang belum
optimal, rendahnya pemahaman terhadap etika publikasi, keterbatasan literasi informasi, serta
kurangnya pendampingan menjadi faktor yang memengaruhi kualitas karya ilmiah. Selain itu,
perkembangan teknologi digital dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al)
menghadirkan peluang baru sekaligus tantangan terkait keaslian karya, transparansi
penggunaan teknologi, dan integritas akademik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan kompetensi publikasi ilmiah tidak cukup dilakukan melalui pelatihan teknis
semata, tetapi juga memerlukan penguatan budaya riset, mentoring yang berkelanjutan, dan
dukungan institusi pendidikan tinggi.*

Berdasarkan uraian tersebut, publikasi ilmiah perlu diposisikan sebagai salah satu
strategi pengembangan kompetensi akademik mahasiswa dalam era pembelajaran
kontemporer. Melalui publikasi ilmiah, mahasiswa tidak hanya menghasilkan luaran penelitian,
tetapt juga memperoleh pengalaman belajar yang mendorong terbentuknya kemampuan
berpikir kritis, etika akademik, kolaborasi ilmiah, serta kesiapan menghadapi tantangan dunia
akademik dan profesional. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif peran publikasi ilmiah sebagai sarana pengembangan kompetensi akademik

dalam era pembelajaran kontemporer melalui pendekatan studi kepustakaan.’

3 Arini Julia, Sindy Febriani, dan Siti Nurjanah, "Publikasi [lmiah dan Inovasi Pendidikan," Jurnal llmu
Pendidikan Islam 23, no. 4 (2025): 228

4 Agus Susilo, Marianita, dan Yohana Satinem, "Pelatihan dan Pendampingan Penulisan Karya Tulis
Ilmiah dan Publikasi untuk Mendorong Peningkatan Kualitas Mahasiswa," Madaniya 6, no. 2 (2025): 816

5 Susilo, A., Marianita, M., & Satinem, Y. (2025). Pelatihan dan pendampingan penulisan karya tulis
ilmiah dan publikasi untuk mendorong peningkatan kualitas mahasiswa. Madaniya, 6(2), 813-822.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah mengkaji berbagai
konsep, teori, dan hasil penelitian terdahulu mengenai publikasi ilmiah sebagai sarana
pengembangan kompetensi akademik dalam era pembelajaran kontemporer. Data penelitian
diperoleh dari berbagai sumber ilmiah yang relevan, meliputi buku akademik, artikel jurnal
nasional dan internasional, prosiding, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan publikasi
ilmiah, pembelajaran kontemporer, kompetensi akademik, dan pendidikan tinggi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menelaah literatur yang sesuai dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yang
dipadukan dengan analisis deskriptif-analitis. Analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai peran publikasi ilmiah dalam meningkatkan kompetensi akademik

mahasiswa pada era pembelajaran kontemporer.’

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Publikasi Ilmiah dalam Pendidikan Tinggi
Publikasi ilmiah merupakan salah satu bentuk komunikasi akademik yang
bertujuan menyebarluaskan hasil penelitian kepada masyarakat ilmiah. Publikasi
dilakukan melalui media yang memiliki standar akademik, seperti jurnal ilmiah,
prosiding seminar, buku ilmiah, maupun bab buku. Keberadaan publikasi ilmiah
menjadi sarana penting dalam proses pengembangan ilmu pengetahuan karena
memungkinkan hasil penelitian diuji, dikritisi, dan dikembangkan oleh peneliti lain.®
Dalam konteks pendidikan tinggi, publikasi ilmiah tidak hanya dipandang
sebagai luaran penelitian, tetapi juga sebagai indikator kualitas akademik mahasiswa
dan dosen. Semakin baik kualitas publikasi yang dihasilkan, semakin besar kontribusi

perguruan tinggi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, berbagai

¢ Bahrum Subagiya, "Eksplorasi Penelitian Pendidikan Agama Islam melalui Kajian Literatur:
Pemahaman Konseptual dan Aplikasi Praktis," Ta'dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 3 (2023): 309

7 Hendry Hendry dan Daniel H. F. Manongga, Analisis Konten Berbasis Grounded Theory (Semarang:
Penerbit Yayasan Prima Agus Teknik, 2024), 45.

8 Masnita Massaguni, Keterampilan Menulis Akademik: Teori, Praktik, dan Publikasi (Wawasan Ilmu,
2025), 28.
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perguruan tinggi mendorong mahasiswa untuk menghasilkan artikel ilmiah sebagai
bagian dari proses pembelajaran maupun penyelesaian studi.’

Publikasi ilmiah juga memiliki fungsi edukatif karena melatih mahasiswa
memahami proses penelitian secara utuh, mulai dari penyusunan masalah penelitian,
telaah pustaka, penyusunan metodologi, analisis data, hingga penyajian hasil penelitian
secara sistematis. Dengan demikian, publikasi ilmiah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari proses pembelajaran berbasis penelitian (research-based learning).'°
. Kompetensi Akademik dalam Era Pembelajaran Kontemporer

Pembelajaran kontemporer menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif
dalam membangun pengetahuan melalui proses berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas,
komunikasi, dan pemecahan masalah. Paradigma ini berbeda dengan pembelajaran
konvensional yang lebih menekankan pada transfer pengetahuan dari dosen kepada
mahasiswa.!!

Kompetensi akademik merupakan seperangkat kemampuan yang harus dimiliki
mahasiswa untuk mampu memahami, mengembangkan, dan menghasilkan
pengetahuan secara ilmiah. Kompetensi tersebut mencakup kemampuan berpikir kritis,
kemampuan menulis akademik, kemampuan melakukan penelitian, literasi informasi,
kemampuan komunikasi ilmiah, serta kemampuan bekerja sama dalam kegiatan
penelitian.'?

Pada era digital, kompetensi akademik tidak hanya berkaitan dengan
penguasaan teori, tetapi juga kemampuan memanfaatkan teknologi informasi secara
bertanggung jawab. Mahasiswa dituntut mampu mencari referensi ilmiah yang
kredibel, menggunakan perangkat lunak pengelola referensi, memahami etika
akademik, serta memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kegiatan penelitian

tanpa mengabaikan prinsip kejujuran ilmiah. '3

° . Syukur, Pengembangan Kinerja Dosen dalam Meningkatkan Mutu Perguruan Tinggi (Bait Ilmu

Nusantara, 2026), 52.

10 Siti Aisyah et al., Eksplorasi Penulisan dan Publikasi Karya Ilmiah: Di Dunia Pendidikan dan

Penelitian (Star Digital Publishing, 2025), 35.

! Rustiyana et al., Paradigma Baru Pendidikan Kontemporer: Teori, Isu, dan Relevansinya Pendidikan

Abad 21 (Star Digital Publishing, 2025).

12 Sendy Putra Pradana, Muhammad Khoiul Antony, and Ahmad Naharuddin Ramadhan, “Implementasi

Pelatihan Menulis Akademik bagi Mahasiswa: Upaya Meningkatkan Kompetensi Literasi Tulis,” Jurnal
Kreativitas dan Inovasi (Jurnal Kreanova) 5, no. 2 (2025): 65.

13 Dwiki Darmawan et al., “Telaah Pustaka Peran Literasi Digital dalam Membangun Daya Pikir Kritis

Mahasiswa Masa Kini,” Jejak Digital: Jurnal llmiah Multidisiplin 1, no. 4 (2025): 1195-1205.
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C. Publikasi Ilmiah sebagai Sarana Pengembangan Kompetensi Akademik
Publikasi ilmiah memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
kompetensi akademik mahasiswa. Proses penyusunan artikel ilmiah menuntut
mahasiswa melakukan berbagai aktivitas intelektual yang mampu meningkatkan
kualitas kemampuan akademiknya antara lain:'*
1. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Dalam menyusun artikel ilmiah, mahasiswa dituntut mampu mengidentifikasi
masalah penelitian, menganalisis berbagai teori, membandingkan hasil penelitian
terdahulu, serta menyusun argumentasi berdasarkan bukti ilmiah. Aktivitas tersebut
melatih kemampuan berpikir kritis sehingga mahasiswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi mampu mengevaluasi dan mengembangkan
pengetahuan secara mandiri.!'”
2. Mengembangkan Kemampuan Menulis Akademik
Publikasi ilmiah menjadi media untuk melatih kemampuan menulis secara
sistematis, logis, dan objektif. Mahasiswa belajar menyusun abstrak, pendahuluan,
metode penelitian, pembahasan, hingga kesimpulan sesuai dengan kaidah penulisan
ilmiah. Kemampuan tersebut merupakan kompetensi penting dalam dunia
akademik maupun profesional.'®
3. Meningkatkan Literasi Informasi
Penyusunan artikel ilmiah mengharuskan mahasiswa mencari, memilih, dan
mengevaluasi berbagai sumber referensi yang relevan. Proses tersebut
meningkatkan kemampuan literasi informasi sehingga mahasiswa mampu
membedakan sumber ilmiah yang kredibel dengan sumber yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan.!”

4. Mengembangkan Kemampuan Penelitian

14 Masnita Massaguni, Keterampilan Menulis Akademik: Teori, Praktik, dan Publikasi (Wawasan Ilmu,
2025).

15 Alberth Supriyanto Manurung, Fahrurrozi, Erry Utomo, and Gumgum Gumelar, “Implementasi
Berpikir Kritis dalam Upaya Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa,” Jurnal Papeda: Jurnal
Publikasi Pendidikan Dasar 5, no. 2 (2023): 120-132.

16 Nidde Puspita and Nelvia Susmita, Keterampilan Menulis Intensif Kebahasaan: Pendekatan Berbasis
Masalah untuk Penulisan Ilmiah (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2024), 25.

17 smaya, Syahdan, Karmila Pare Allo, and Muhammad Nasrul, Literasi Informasi (CV Eureka Media
Aksara, 2026), 25.
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Publikasi ilmiah merupakan hasil akhir dari suatu proses penelitian. Oleh karena
itu, mahasiswa dituntut memahami metodologi penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, hingga interpretasi hasil penelitian. Pengalaman tersebut akan
meningkatkan kompetensi penelitian yang menjadi salah satu indikator utama
kualitas akademik.'®

5. Menumbuhkan Integritas Akademik

Proses publikasi ilmiah mengajarkan pentingnya etika akademik, seperti
kejujuran dalam pengumpulan data, ketepatan sitasi, penghargaan terhadap karya
orang lain, serta menghindari plagiarisme. Integritas akademik merupakan fondasi
utama dalam pengembangan budaya ilmiah di perguruan tinggi.!®

D. Tantangan Publikasi Ilmiah Pada Era Pembelajaran Kontemporer

Meskipun memiliki banyak manfaat, publikasi ilmiah masih menghadapi
berbagai tantangan. Pertama, kemampuan menulis ilmiah mahasiswa masih relatif
beragam. Sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun
argumentasi ilmiah, mengembangkan pembahasan, maupun mengintegrasikan hasil
penelitian terdahulu. Kedua, rendahnya literasi akademik menyebabkan mahasiswa
kurang mampu menemukan referensi yang berkualitas sehingga pembahasan menjadi
kurang mendalam. Ketiga, masih ditemukan pelanggaran etika akademik berupa
plagiarisme, manipulasi data, maupun penggunaan sumber yang tidak sesuai dengan
kaidah ilmiah.?® Keempat, perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence) menghadirkan tantangan baru. Al dapat membantu proses penulisan,
tetapi penggunaannya harus tetap mengedepankan transparansi, verifikasi informasi,
dan tanggung jawab akademik agar tidak mengurangi orisinalitas karya ilmiah. Kelima,
mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam memahami standar penulisan jurnal,
proses peer review, serta prosedur publikasi pada jurnal bereputasi. Kondisi tersebut
menyebabkan banyak artikel ilmiah ditolak karena belum memenuhi standar kualitas

yang ditetapkan oleh pengelola jurnal.?!

18 Nurul Eko Widiyastuti et al., Inovasi & Pengembangan Karya Tulis Ilmiah: Panduan Lengkap untuk
Penelitian dan Mahasiswa (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).

19 Sumianti F. Sitorus, Lewis S. Giawa, Pelita Pasaribu, Festriani Laia, Trisman Gea, and lin Nur 1.
Sihombing, “Budaya Akademik Sehat: Mengatasi Kecurangan dalam Plagiarisme,” Widya Wastara: Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran 4, no. 1 (2024).

20 Puspita, N., & Susmita, N. (2024). Keterampilan menulis intensif kebahasaan: 34

2! Tka Maryani, Artificial Intelligence dalam Pendidikan: Sebuah Bunga Rampai (K-Media, 2025).
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E. Strategi Meningkatkan Kualitas Publikasi Ilmiah
Peningkatan kualitas publikasi ilmiah memerlukan kerja sama antara

mahasiswa, dosen, dan perguruan tinggi. Strategi yang dapat dilakukan antara lain:

1. Meningkatkan budaya membaca dan literasi ilmiah.

2. Menyelenggarakan pelatihan penulisan artikel ilmiah secara berkelanjutan.

3. Mengoptimalkan pendampingan penelitian melalui research clinic dan konsultasi
akademik.

4. Memanfaatkan perangkat lunak pengelola referensi seperti Mendeley atau Zotero
untuk meningkatkan akurasi sitasi.

5. Mendorong kolaborasi penelitian antara mahasiswa dan dosen.

6. Menerapkan etika akademik secara konsisten dalam setiap tahapan penelitian dan
publikasi.

7. Memanfaatkan teknologi digital dan kecerdasan buatan secara bertanggung jawab
sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti proses berpikir ilmiah.??

Melalui strategi tersebut, publikasi ilmiah tidak hanya menjadi kewajiban
akademik, tetapi juga menjadi proses pembelajaran yang mampu membentuk
mahasiswa menjadi pembelajar sepanjang hayat (/ifelong learner), memiliki daya saing
global, serta mampu memberikan kontribusi nyata terhadap perkembangan ilmu

pengetahuan dan penyelesaian berbagai persoalan masyarakat.?’

KESIMPULAN

Publikasi ilmiah merupakan salah satu instrumen penting dalam pengembangan
kompetensi akademik mahasiswa pada era pembelajaran kontemporer. Melalui proses
penyusunan dan publikasi karya ilmiah, mahasiswa tidak hanya menghasilkan luaran
penelitian, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, literasi informasi, keterampilan menulis akademik, kemampuan
melakukan penelitian, komunikasi ilmiah, serta integritas akademik. Dengan demikian,
publikasi ilmiah memiliki fungsi pedagogis yang mendukung pembentukan lulusan yang

kompeten, adaptif, dan mampu berkontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.

22 Moh. Yamin, “Kebijakan Literasi untuk Meningkatkan Produktivitas Publikasi di Perguruan Tinggi,”
JAS-PT: Jurnal Analisis Sistem Pendidikan Tinggi Indonesia 2, no. 1 (2018): 22.
23 A. Priatna, Pengembangan Profesionalisme Dosen Berkelanjutan (Indonesia Emas Group, 2025).
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Pembelajaran kontemporer yang berorientasi pada student-centered learning dan
research-based learning menempatkan publikasi ilmiah sebagai bagian dari proses
pembelajaran, bukan sekadar persyaratan akademik. Kegiatan penelitian, penulisan artikel,
hingga publikasi mendorong mahasiswa mengembangkan kemampuan analitis, sintesis, dan
pemecahan masalah berdasarkan bukti ilmiah. Oleh karena itu, publikasi ilmiah menjadi sarana
strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi sekaligus memperkuat
budaya akademik.

Meskipun demikian, pelaksanaan publikasi ilmiah masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti rendahnya kemampuan menulis ilmiah, keterbatasan literasi informasi,
kurangnya pemahaman mengenai etika publikasi, serta pemanfaatan teknologi digital yang
belum sepenuhnya dilakukan secara bertanggung jawab. Tantangan tersebut memerlukan
dukungan institusi melalui pelatihan penulisan ilmiah, pendampingan penelitian (research
clinic), penguatan budaya membaca dan meneliti, serta peningkatan kolaborasi antara dosen
dan mahasiswa.

Dengan demikian, publikasi ilmiah perlu dipandang sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran kontemporer yang berorientasi pada pengembangan kompetensi akademik.
Semakin baik budaya publikasi yang dibangun di perguruan tinggi, semakin besar pula peluang
terciptanya lulusan yang memiliki daya saing global, berintegritas, dan mampu memberikan
kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun penyelesaian berbagai

persoalan masyarakat.
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